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Lampiran 1. Hasil Daun Wungu (Graptophyllum pictum (L) Griff)

[image: image99.jpg]




Lampiran 2. Tumbuhan daun wungu (Graptophyllum pictum (L) Griff)
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Tumbuhan daun wungu(Graptophyllum pictum)  Daun wungu (Graptophyllum pictum)
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      Serbuk simplisia daun wungu


        Estrak kental daun wungu

Lampiran 2 (Lanjutan)
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           Suspensi λ-karagenan 1%                                     suspensi EEDW 5%
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                  Suspensi CMC 0.5 %
Lampiran 3. Mikroskopik daun wungu (Graptophyllum pictum)

[image: image1.jpg]HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 24 Januari 2019

No. :3557/MEDA/2019
Lamp. : -
Hal  : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Novia Anisa Miranda

NIM : 152114064

Instansi : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Lamiales

Famili : Acanthaceae

Genus : Graptophyllum

Spesies : Graptophyllum pictum (L.) Griff.

Nama Lokal : Daun Wungu

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

YED >
Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 1963 01 23 1990 03 2001
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Keterangan :

a : sel litosis

b: berkas pembuluh

c: rambut pembuluh

Lampiran 4 Etical Clesrance
[image: image12.jpg]KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM

JIn. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 814290 - Fax (61) 814290

MEDAN

No. 0115/KEPH-FMIPA/2018

—— —— REKOMENDASI PERSETUJUANETIK — =

PENELITIAN KESEHATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Penelitan Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN WUNGU (Graptophyllum Pictum (L) Griff) SEBAGAI
ANTIINFLAMASI TERHADAP KAKI TIKUS PUTIH

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Novia Anisa Miranda dari Mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Medan.

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan, 22 Februari 2019

Ketua
. <"Komite Etik Penelitian Hewan FMIPA USU
" (AnimakResearch Ethics Committees/AREC)

NIP. 196602091992031003





Lampiran 5 Penyuntikan karegnan, pletismometer, 
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Penyuntikan λ-karagenan                                 Alat plestismometer
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   Sebelum diinduksi λ-karagenan


Sesudah diinduksi λ-karagenan
Lampiran 6. Bagan alir penelitian
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Lampiran 7. Bagan alir pengujian farmakologi















Lampiran 8.  Perhitungan Karakterisasi Simplisia

1. Perhitungan Penetapan Kadar Air Simplisia 
	Berat Sempel
	Volume Awal
	Volume Akhir
	Volume Air

	5 g
	1.5 ml
	1.9 ml
	0,4 ml

	5g
	1.8 ml
	2.2 ml
	0.4 ml

	5g
	2.0 ml
	2.4 ml
	0.4 ml


               % Kadar Air Simplisia =[image: image17.png]Volume akhir—Volume awal
Berat sempel



 x 100%

a. berat simplisia I 

= 5 g

Volume air 

= 0.4 ml

% Kadar air 

= [image: image19.png]


x 100% = 8%

b. Berat simplisia II

= 5 g

Volume air

= 0.4 ml

% Kadar air

= [image: image21.png]


x 100% = 8%

c. Berat simplisia III

= 5 g

Volume air 

= 0.4 ml

% Kadar air

=[image: image23.png]24mi
59

20ml



x 100% = 8%
% Kadar air rata-rata 
= [image: image25.png]8% +8% +8%



 = 8%
2. Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air

	Berat sempel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	5 g
	63.40 g
	63.70 g
	0.30 g

	5g
	63.45 g
	66.74 g
	0.34 g

	5g
	68.30 g
	68.60 g
	0.30 g


% Kadar sari larut dalam air = [image: image27.png]Berat cawan berisi—berat cawan kosong x FP
Berat sempel



x 100%

a. Berat simplisia I


= 5 g

Berat sari



= 0.30 g

% Kadar sari larut dalam air
=[image: image29.png]6340 g)x 5
59



x 100% = 30%
b. Berat simplisia II


= 5 g

Berat sari



= 0.34 g

% Kadar sari larut dalam air
= [image: image31.png](66.




x 100% = 29%

c. Berat simplisia III


= 5 g

Berat sari



= 0.30 g

% Kadar sari larut dalam air
= [image: image33.png]6830 g)x 5
59



x 100% =30 %

%Kadar sari larut dalam air

= [image: image35.png]30% +29% + 30%
3



= 30%
3. Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
	Berat sempel
	Berat cawan kosong
	Berat cawanberisi
	Berat sari

	5 g
	68.30 g
	68.58 g
	0.28 g

	5 g
	63.42 g
	63.72 g
	0.30 g

	5 g
	66.46 g
	66.75 g
	0.29 g


%Kadar sari larut dalam etanol = [image: image37.png]n kosong)xFP

Berat sempel



x 100%

a. Berat simplisia I


= 5 g

Berat sari



= 0.28 g
%Kadar sari larut dalam etanol
= [image: image39.png]68.30 g)x5
5o



 x 100% = 28%

b. Berat simplisia II


= 5 g

Berat sari



= 0.30 g

%Kadar sari larut dalam etanol
= [image: image41.png]


x 100% = 30%

c. Berat simplisia III


= 5 g

Berat sari



= 0.29 g

%Kadar sari larut dalam etanol
= [image: image43.png]6646 g)x5
5o



x 100% = 29%


%Kadar sari larut dalam etanol
=[image: image45.png]28% +30% +29%
3



= 29%
4. Penetapan Kadar Abu Total

	Berat sempel
	Berat abu total

	2 g
	0.24 g

	2 g
	0.20 g

	2 g
	0.26 g


%Kadar abu total =[image: image47.png]Berat abu
Beratsampel



x 100%

a. Berat simplisia I 

= 2 g

Berat abu


= 0.24 g

%Kadar abu total

=[image: image49.png]


x 100% = 12 %

b. Berat simplisia II

= 2 g

Berat abu


= 0.20 g

%Kadar abu total

=[image: image51.png]


x 100% = 10%

c. Berat simplisia

= 2 g

Berat abu


= 0.26 g

%Kadar abu total

= [image: image53.png]


x 100% = 13%

%Kadar abu total rata-rata
=[image: image55.png]1296 +10% +13%



= 11.6%
5. Penetapan Kadar Abu Larut Dalam Asam
	Berat sempel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	2 g
	68.40 g
	68.42 g
	0.2 g

	2 g
	68.36 g
	68.40 g
	0.2 g

	2 g
	66.50 g
	66.52 g
	0.2 g


%Kadar abu larut dalam asam= [image: image57.png]Berat cawan berisi—Berat cawan kosong
Berat sempel



x 100%

a. Berat sempel I


= 2 g

Berat abu



= 0.2 g

%Kadar abu larut dalam asam
= [image: image59.png]8482 g-68420 g
20



x 100% = 1%

b. Berat sempel II


= 2 g

Berat abu 



= 0.2 g

% Kadar abu larut dalam asam
=[image: image61.png]6836 g-




x 100% = 1%

c. Berat simplisia III


= 2 g

Berat abu 



= 0.2 g

% Kadar abu larut dalam asam 
=[image: image63.png]529




x 100% = 1%
5Kadar abu larut dalam asam rata-rata =[image: image65.png]


=1%

Lampiran 9. Tabel konversi dosis (g); tabel volume maksimum lambung pada hewan (ml) dan contoh perhitungan dosis parasetamol
	Konvesi
	Mencit 20 g
	Tikus 200 g
	Marmut 400 g
	Kelinci 1,5 kg
	Kucing 1,5 kg
	Kera 4 kg
	Anjing 12 kg
	Manusi 70 kg

	Mencit 20 g
	1,0
	7,0
	12,23
	27,80
	29,70
	64,10
	124,20
	387,9

	Tikus 200 g
	0,14
	1,0
	1,74
	3,90
	4,20
	9,20
	17,80
	56,0

	Marmut 400 g
	0,08
	0,57
	1,0
	2,25
	2,40
	5,20
	10,20
	31,50

	Kelinci 1,5 g
	0,04
	0,25
	0,44
	1,0
	1,08
	2,40
	4,50
	14,20

	Kucing 1,5 g
	0,03
	0,23
	0,41
	0,92
	1,0
	2,20
	4,10
	13,0

	Kera  4kg
	0,016
	0,11
	0,19
	0,42
	0,43
	0,1
	1,9
	6,1

	Anjing 12 kg
	0,008
	0,06
	0,10
	0,22
	1,24
	0,52
	1,0
	3,10

	Manusia 70 kg
	0,0026
	0,018
	0,031
	0,07
	0,076
	0,16
	0,32
	1,0


Lampiran 9 (lanjutan).

Tabel konversi dosis hewan percobaan dengan manusia
	Jenis hewan uji
	Volume maksimum (ml) sesuai jalur pemberian

	
	i.v
	i.m
	i.p
	s.c
	p.o

	Mencit

 (20-30 g)
	0,5
	0,05
	1,0
	0,5-1,0
	1,0

	Tikus

 (200 g)
	1,0
	0,1
	2-5
	2-5
	5,0

	Hamster

 (50 g)
	-
	0,1
	1-2
	2,5
	2,5

	Maemut

 (250 g)
	-
	0,25
	2-5
	5,0
	10,0

	Kelinci

 (3 kg)
	5-10
	0,5
	10-20
	5-10
	20,0

	Kucing

 (3 kg)
	5-10
	1,0
	10-20
	5-10
	50,0

	Anjing

 (5 kg)
	10-20
	5,0
	20-50
	10,0
	100,0


Lampiran 10. Contoh Perhitungan
1. Perhitungan Dosis CMC 0,5%
CMC 0,5%
= Jumlah cmc  / Volume Suspensi
= 0,5 g / 100 ml

= 500 mg / 100 ml

 = 5 mg / ml
Perhitungan CMC 0,5% pada tikus dengan BB =200 g



=[image: image67.png]9.5
100



 x200 g



= 1 ml 

2. Perhitungan Dosis Na Diklofenak
Konversi dosis Na diklofenak dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) = 0,018 

Dosis Na diklofenak untuk manusia dewasa dengan BB (70 kg) = 50 mg

Maka dosis  pada tikus Na diklofenak
= dosis terapi manusia x 0,018

 = 50 mg x 0,018

= 0.9 mg 
Tikus 200 g             0,2 kg
= [image: image69.png]



= 4.5 mg / kg BB
Konsentrasi Suspensi Na diklofenak
Suspensi Na diklofenak  1%   = Jumlah Na diklofenak  / Volume Suspensi
 = 1 g / 100 ml



 = 1000 mg / 100 ml



 = 1 mg / ml
Dosis untuk tikus = Dosis Na diklofenak x BB tikus

     = 4.5 mg x 0,2 kg =0. 9 mg 

Volume suspensi yang diambil = [image: image71.png]Dosis Na diklofenak untuk tikus

Konsentrasi suspensi Na diklofenak






      = [image: image72.png]0.5mg
1mg/ml




 

      = 0.9 ml
3. Perhitungan Dosis EEDW 100 mg/kg BB

· Konsentrasi suspensi EEDW

Konsentrasi EEDW 5% = Jumlah EEDW / Volume Suspensi




  = 5000 mg / 100 ml




  = 50 mg/ml

·  BB tikus 200 g atau 0,2 kg

· Perhitungan dosis 100 mg/kgBB
= [image: image75.png]100
1000



 x 200 g

= 20 mg
Volume suspensi yang diberikan =[image: image77.png]Dosis EEDW

Konsentrasi




=  [image: image79.png]20mg
50 mg/ml




= 0,4 ml

4. Perhitungan Dosis EEDW 200 mg/kg BB

· Konsentrasi suspensi EEDW

Konsentrasi EEDW 5% = Jumlah EEDW / Volume Suspensi




  = 5000 mg / 100 ml




  = 50 mg/ml

·  BB tikus 200 g atau 0,2 kg

· Perhitungan dosis 200 mg/kgBB
= [image: image81.png]200 mg
10009



 x 200 g = 40 mg

· Volume suspensi yang diberikan =[image: image83.png]Dosis EEDW

Konsentrasi




=   [image: image85.png]40mg
50 mg/ml




= 0,8 ml
5. Perhitungan Dosis  EEDW 400 mg/kg BB

· Konsentrasi suspensi EEDW
Konsentrasi EEDW 5% = Jumlah EEDW / Volume Suspensi




  = 5000 mg / 100 ml




  = 50 mg/ml

·  BB tikus 200 g atau 0,2 kg

· Perhitungan dosis 400 mg/kgBB
= [image: image87.png]400 mg
10009



 x 200 g

= 80 mg 
· Volume suspensi yang diberikan =[image: image89.png]Dosis EEDW

Konsentrasi




=  [image: image91.png]80mg
50 mg/ml




= 1,6 ml

Lampiran 11. Contoh Perhitungan Persen Radang dan Persen Inhibisi Radang

1. Persen Radang

[image: image92.png]vi-vo
Vo





Vt =Volume radang setelah waktu t

V0 = Volume awal kaki tikus

Misalnya:

Ekstrak daun wungu dosis 100 mg/kg BB pada menit ke-30
Diketahui:

Vt = 0.077

Vo =0.06 

[image: image94.png]0.077 —0.08
006



x 100% = 28.333 
2. Persen Inhibisi Radang

(%IR) = [image: image96.png]


x 100%
a = Persen radang rata-rata kelompok kontrol

b= Persen radang rata-rata kelompok perlakuan mendapat bahan uji atau obat pembanding

Misalnya 

Ekstrak etanol daun wungu dosis 100 mg/kg BB pada menit ke 30

a= 42.916

b= 51.166

Persen radang inhibisi =[image: image98.png]#2.916-51.166
42516



x 100%= -19.22
a





b





c





Daun Wungu





Daun wungu 6000gr





Simplisia kering 700 gr





Serbuk simplisi 530 gr





Serbuk simplisia 500 gr





Pemeriksaan karakterisasi





Dilakukan skrining fitokimia serbuk dan ekstrak





Di maserasi





1. makroskopik 


2. mikroskopik 


3. penetapan kadar air


4.penetapan kadar sari larut dalam air


5.penetapan kadar sari larut dalam etanol


6.penetapan kadar abu total


7. penetapan kadar abu  tidak larut dalam asam








Maserat





1. alkaloida


2. tanin 


3. flavonida


4. glikosida


5. steroida/


    triterpenoid


6. saponin








Ekstrak kental 58,07 gr





Dilakukan uji antiinflamasi





   25 ekor tikus putih jantan





   Dipuasakan ± 18 jam





Kelompok 3 


(5 ekor)





Kelompok 2 


(5 ekor)





Kelompok 1


(5 ekor)





Kelompok 4 


(5 ekor)





Kelompok 5 


(5 ekor)





Pengukuran volume awal kaki tikus





Pengukuran volume awal 1 jam setelah pemberian λ-karagenan 1%








Diberi EEDW 400 mg/kgBB 





Diberi EEDW 200 mg/kg BB





Kontrol positif  diberi suspensi Na diklofenak 








Kontrol negatif  diberi suspensi CMC 0,5%





Diberi EEDW 100 mg/kg BB





Pengukuran pengukuran volume kaki tikus setelah 30 menit sekali selama 6 jam  








Analisis data





Dilakukan uji antipiretik





Dilakukan uji antipiretik








